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Proyek
Drainase di
Kabunuang

TOLITOLI — Pemba-
ngunan drainase di jalan
Veteran kawasan ling-
kungan Kabunuang, Kabu-
paten .Tolitoli, diduga
dikerja asal-asalan dan
tidak sesuai konstruksi yang
ditetapkan dalam Rencana
Anggaran Belanja (RAB).
Pekerjaannya yang berma-
salah kurang lebih 100
meter. Setelah selesai
dikerja beberapa pekan,
fisik drainase roboh.

Menurut warga sekitar,
pemasangan batu pada
konstruksi drainase yang
baru selesai diplester bebe-
rapa pekan, tiba-tiba roboh
secara perlahan tanpa
sebab. Dikatakan warga,
memang sebelumnya terjadi
hujan dan mengakibatkan
genangan air di lokasi
drainase. Namun saat itu
bangunan belum roboh,
nanti setelah sehari kemu-
dian barulah kontruksi
drainase roboh sepanjang
100 meter.

“Kondisi saat robohnya
riol itu tidak sedang terjadi
banjir atau genangan air.
Mungkin karena pasangan
batu dasarnya tidak kuat
menahan beban. Apalagi
ikatan tanah cukup labil
makanya goyang sedikit
sudah roboh. Perkiraan saya

seperti itu,” kata salah
seorang warga yang minta
namanya tak dikorankan.

Berdasarkan amatan me-
dia ini, jika diperhatikan
bentuk dan kondisi pasa-
ngan batu yang telah roboh,
cukup terlihat janggal.
Sebab pada umumnya pem-
bangunan drainase menggu-
nakan konstruksi seperti
piramida. Namun dari
bentuk material yang roboh
tersebut, terlihat seperti
piramida terbalik, atau lebih
tebal atasannya ketimbang
dasar pondasi. Pekerjaan itu
dilaksanakan oleh CV
Karisma dengan anggaran
Rp1,9 miliar.

Kondisi tersebut diduga
disebabkan antara dinding
bekas galian eksavator
dengan pasangan batu,
langsung dimasukan cor se-
men sehingga bentuk
robohan material tersebut
terbentuk mengikuti leku-
kan dinding tanah bekas
galian alat berat.

Selain itu, di lokasi proyek

yang dikerjakan oleh CV -

Karisma tersebut, masih ada
sekitar puluhan meter
pasangan batu yang terlihat
akan segera roboh, mengikuti
sambungan yang sudah roboh
terlebih da-hulu. Kondisinya
sudah miring kedalam dan
tinggal menunggu waktu.
Menurut warga, sulit bagi
pelaksana untuk tetap
memaksakan. memperbaiki
bangunan tersebut.
Kontraktor pekerjaan itu
bernama Caecae la

menggunakan bendera CV.
Karisma melaksanakan
proyek itu. Saat ditemui di
lokasi proyek Rabu (26/10)
lalu, ia mengatakan
robohnya bangunan tersebut
disebabkan banjir. Air
mengaliri sela-sela antara
pasangan batu dan dinding
tanah yang belum sempat
diurug.

“Kita tidak menyangka bisa
terjadi hal seperti ini. Sebab
Jjika kami tahu tentu antisipasi
seperti membuatkan lobang
atau segera mungkin mela-
kukan pengurukan. Tapi
semua bangunan yang roboh
itu telah kami bangun baru
kembali. Ini masih menjadi
tanggung jawab kami,” kata
Caecae.

Dikonfirmasi mengenai
masalah tersebut, Adi Ritno
selaku pengawas teknis
proyek mengatakan, hal yang
sama dengan pihak rekanan.
Menurutnya, penyebab
robohnya bangunan drainase
dikarenakan belum sempat
dilakukan pengurukan namun
sudah dihantam banjir. Alasan
lain dikarenakan lantai
drainase bangunan tersebut
belum dikerjakan. (yus)
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SUDAH RUSAK: Inilah proyek drainase di Kabunuang yang sudah rusak,

padahal baru beberapa pekan selesai dikerja.

~ Bidan Kit Dapat Rp150 Juta

Bantuan dari
Kementerian PDT
PARIMO-Kementerian
Pembangunan Daerah tertinggal

memberikan bantuan bidan kit
senilai Rp150 juta kepada

Pemkab Parimo melalui Dinas
Kesehatan. Penyerahan bantuan
itu dilakukan oleh Kepala Bidang
Kesehatan Masyarakat dan
Lingkungan Kementerian PDT,
Dra Sri Hartini pada acara
sosialisasi kegiatan koordinasi
dan fas s: peningkatan

stake holder juga menjadi
masalah lain bidang kesehatan di
daerah tertinggal.

“Melalui kegiatan semacam
ini diharapkan dapat memicu
percepatan pembangunan bidang
kesehatan di daerah ini,” ujarnya.

Bupati Parimo yang diwakili





